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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. LATAR BELAKANG  

Persoalan Pedagang Kaki Lima (PKL) merupakan persoalan bersama yang 

harus diselesaikan. Hal ini perlu adanya koordinasi dari pemerintah daerah, 

para PKL, dan masyarakat sekitar. Koordinasi tersebut diwujudkan dengan 

adanya dialog yang memperbincangkan persoalan - persoalan PKL serta 

bagaimana penataan dan pengaturannya, sehingga keberadaan PKL di tiap 

daerah bisa menunjang perekonomi an masyarakat di daerah. Keberadaan PKL 

juga diharapkan tidak merusak atau menurunkan kualitas lingkungan sekitar 

dan juga nilai sosial masyarakat. Oleh karena itu diperlukan adanya penataan 

bagi PKL untuk mewujudkan fungsi tata ruang kota yang optimal yang 

menyangkut aspek ekonomi, sosial budaya dan lingkungan itu sendiri 

(Disnarjati, 2010). 

Berdasarkan Perpres Nomor 125 Tahun 2012 tentang koordinasi penataan 

dan pemberdayaan pedagang kaki lima, bahwa pedagang kaki lima (PKL) 

adalah pelaku usaha yang melakukan usaha perdagangan pada sektor informal, 

dimana para PKL tersebut berdampak pada estetika, kebersihan dan fungsi 

sarana dan prasarana kawasan perkotaan serta terganggunya kelancaran lalu 

lintas. Oleh karena itu lokasi sangat penting bagi penataan PKL sehingga 

diperlukan penataan terhadap lokasi bagi kegiatan PKL. Adapun ketetapan 

berdasarkan Permendagri Nomor 41 Tahun 2012 tentang pedoman penataan 

dan pemberdayaan pedagang kaki lima yang 

menyatakan bahwa penataan dilakukan untuk memberikan perlindungan 

hukum dan pengakuan terhadap keberadaan PKL dan juga dalam melakukan 

kegiatan usaha para PKL merasa aman, tenteram dan nyaman dengan tetap 

menjaga keindahan, kebersihan, kerapian, keamanan dan ketertiban 

lingkungan sekitarnya sesuai dengan lokasi yang sudah ditentukan.  

Salah satu contoh kehadiran PKL yang mempengaruhi aspek lingkungan 

dan estetika perkotaan yakni keberadaan PKL disekitar kawasan Taman 
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banyaknya PKL yang beraktivitas disekitar kawasan Taman Abhirupa Krian. 

Akibatnya, nilai estetika dari Taman ini menjadi berkurang karena padatnya 

keberadaan para PKL yang hampir keseluruhan menutupi pemandangan 

tampak depan taman, sehingga dapat memunculkan kesan kotor atau kumuh 

pada kawasan sekitar Taman. Kemudian, keberadaan PKL ini juga 

mengganggu aktivitas para pengguna jalan, dikarenakan para PKL beraktivitas 

tepat di area parkir Taman, akhirnya para pengunjung ataupun pembeli yang 

datang terpaksa memarkirkan kendaraan mereka tepat di bahu jalan hingga ke 

ruas jalan. Oleh karena itu sebelum adanya rencana pembangunan harus ada 

konsep penataan, diperlukan kajian terkait penataan PKL di sekitar kawasan 

Taman Abhirupa Krian berdasarkan hasil dari persepsi dan preferensi 

masyarakat mengenai bagaimana baiknya penataan PKL di sekitar kawasan 

Taman Abhirupa Krian. 

 

B. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana karakteristik kondisi eksisting PKL di sekitar kawasan Taman 

Abhirupa Krian ? 

2. Bagaimana persepsi dan preferensi pengunjung terhadap keberadaan PKL di 

sekitar kawasan Taman Abhirupa Krian ? 

 

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

a.     Tujuan  

1. Mengidentifikasi karakteristik kondisi eksisting PKL di sekitar kawasan 

Taman Abhirupa Krian. 

2. Menganalisis persepsi dan preferensi pengunjung terhadap keberadaan PKL di 

sekitar kawasan Taman Abhirupa Krian. 

b. Manfaat  

1. Bagi Pemerintah 

Sebagai bahan rekomendasi untuk pihak pemerintah agar dapat mengetahui 

keberadaan PKL dan persepsi serta preferensi masyarakat terhadap PKL di 

sekitar kawasan Taman Abhirupa Krian. 
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2. Bagi Masyarakat 

Dengan penelitian ini diharapkan masyarakat dapat mengetahui tentang 

keberadaan PKL di sekitar Kawasan Taman Abhirupa Krian serta Penataan 

yang tepat untuk PKL di sekitar kawasan Taman Abhirupa Krian. 

3. Bagi Akademis 

Dengan penelitian ini diharapkan menjadi alat pembelajaran dan wawasan 

mengenai keberadaan PKL serta Penataan PKL yang tepat di sekitar kawasan 

Taman. 

 

D. RUANG LINGKUP 

a. Ruang Lingkup Substansi 

Ruang lingkup substansi dalam penelitian ini meliputi : 

a) Variabel karakteristik kondisi eksisting PKL di sekitar kawasan Taman 

Abhirupa Krian dengan sub variabel sebagai berikut : 

1. Jenis – Jenis PKL 

2. Pola Penyebaran PKL 

b) Variabel persepsi dan prefrensi pengunjung terhadap keberadaan PKL di 

sekitar kawasan Taman Abhirupa Krian  

1. Aspek Tata Ruang  

a) Sebaran Lokasi PKL; 

b) Aksesbilitas; 

c) Jaringan Listrik; 

d) Air Bersih; 

e) Toilet; 

f) Tempat Parkir; 

g) TPS. 

2. Aspek Sosial Ekonomi 

a) Jenis Dagangan; 

b) Harga Dagangan; 

c) Pelayanan Penjual. 
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b. Ruang Lingkup Spasial 

Ruang  lingkup  wilayah  penelitian  ditentukan  berdasarkan  isu  yang  

ada. Tepatnya di Kecamatan Krian, Kabupaten Sidoarjo, Provinsi Jawa Timur. 

Secara administrasi Kecamatan Krian berbatasan langsung dengan : 

Sebelah Utara   : Kabupaten Gresik  

Sebelah Barat   : Kecamatan Balongbendo 

Sebelah Timur   : Kecamatan Taman   

Sebelah Selatan   : Kecamatan Prambon  

Taman Abhirupa dibangun pada Tahun 2015 dengan luas 6358 m² yang 

berada di Desa Krian, Kecamatan Krian. Adapun batas-batas tapak lokasi dapat 

dilihat, sebagai berikut : 

Sebelah Utara  : Desa Tambak Kemerakan 

Sebelah Timur  : Desa Kemasan 

Sebelah Selatan  : Desa Jeruk Gamping 

Sebelah Barat  : Kecamatan Balongbendo 

Untuk lebih jelasnya orientasi wilayah studi Taman Abhirupa terhadap 

Desa Krian dan tapak lokasi studi Taman Abhirupa dapat dilihat pada Gambar 

1 dan 2.  
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Gambar 1.1 Peta Administrasi Kecamatan Krian 
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 Gambar 1.2 Peta Lokasi Studi
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